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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang 

      Masa remaja merupakan usia dimana individu berintegrasi dengan 

masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah 

tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan 

yang sama. Pertumbuhan dan perkembangan pada masa remaja sangat 

pesat, baik fisik maupun psikologis
1
. Memasuki usia remaja, beberapa 

jenis hormon, terutama hormon estrogen dan progesteron, mulai 

berperan aktif sehingga pada diri anak perempuan mulai tumbuh 

payudara, pinggul melebar dan membesar sehingga tidak terlihat seperti 

anak kecil lagi. Di samping itu akan mulai tumbuh rambut-rambut halus 

di daerah ketiak dan kemaluan
2
. 

      Menurut World Health Organization (WHO), masa remaja adalah suatu 

periode transisi yang memiliki rentang dari masa kanak-kanak yang 

bebas dari tanggung jawab sampai pencapaian tanggung jawab. 

Perkembangan remaja dipengaruhi oleh bangsa, iklim, gizi dan 

kebudayaan, pada masa
 
ini ada pergeseran permulaan pubertas ke arah 

umur yang lebih muda, hal ini terjadi karena meningkatnya kesehatan 

umum dan gizi. Pada masa pubertas biasanya ditandai dengan 

pertumbuhan fisik yang begitu cepat
3
. 

      Haid atau menstruasi adalah pengeluaran darah dan sel-sel tubuh dari 

vagina yang berasal dari dinding rahim perempuan secara periodik
4
. 

Definisi lain bisa juga diartikan sebagai siklus alami yang terjadi secara 
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reguler untuk mempersiapkan tubuh perempuan setiap bulannya
5
. 

Biasanya menstruasi diawali pada usia remaja 9-12 tahun. Sebagian 

perempuan yang mengalami haid lebih lambat dari itu (13-15 tahun). 

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kesehatan wanita, 

status nutrisi dan berat tubuh relatif terhadap tinggi tubuh. 

     Rata-rata masa haid perempuan 3-8 hari dengan siklus rata-rata 28 hari 

pada setiap bulannya, batas maksimal masa haid adalah 15 hari. Selama 

darah yang keluar belum melewati batas tersebut, maka darah yang 

keluar adalah darah haid
4
. Menstruasi berlangsung kira-kira sekali 

sebulan sampai wanita mencapai usia 45-50 tahun
5
. Kondisi remaja 

yang sudah mengalami haid secara emosional tidak stabil. Sebagian 

dapat juga menimbulkan gejala-gejala seperti pegal pada bagian paha, 

sakit pada daerah payudara, lelah, mudah tersinggung, kehilangan 

keseimbangan, ceroboh dan gangguan tidur, bahkan pada sebagian 

perempuan ada yang mengalami rasa sakit saat haid yang disebut 

dengan disminore
3
. 

      Disminore atau nyeri menstruasi merupakan nyeri menusuk yang terasa 

di perut bagian bawah dan paha, hal ini terjadi akibat 

ketidakseimbangan hormon progesteron dalam darah sehingga 

mengakibatkan rasa nyeri timbul. Hampir seluruh perempuan dan juga 

termasuk di dalamnya remaja putri pasti pernah merasakan gangguan 

pada saat menstruasi berupa nyeri menstruasi (dysmenorrhea) dengan 

berbagai tingkatan, mulai dari yang sekedar pegal-pegal di panggul dari 
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sisi dalam hingga rasa nyeri yang luar biasa sakitnya. Umumnya nyeri 

yang biasa terasa dibawah perut itu terjadi pada hari pertama dan kedua 

menstruasi. Rasa nyeri akan berkurang setelah keluar darah yang cukup 

banyak
2
. 

      Upaya penanganan disminore saat menstruasi, terdapat beberapa terapi 

yaitu dengan menggunakan obat-obat anti sakit (analgetic). Obat-obat 

penghambat pengeluaran hormon prostaglandin seperti Aspirin, 

Endomethacin, dan Asam Mefenamat. Selain menggunakan terapi, 

penanganan disminore dapat juga dilakukan dengan tanpa terapi, yaitu 

dengan olahraga ringan, mengkonsumsi buah dan sayur, serta 

mengurangi kadar gula dan kafein. Apabila permasalahan semakin 

parah, maka harus berkonsultasi dengan dokter
6
. 

       Angka kejadian nyeri menstruasi di dunia sangat besar. Rata – rata 

lebih dari 50% perempuan di setiap negara mengalami nyeri mentruasi. 

Angka prosentasenya di Amerika sekitar 60% dan di Swedia sekitar 

72%. Sementara di Indonesia angkanya diperkirakan 55% perempuan 

usia produktif yang tersiksa oleh nyeri selama menstruasi. Angka 

kejadian (prevalensi) nyeri menstruasi berkisar 45 – 95% di kalangan 

wanita usia produktif
7
.  

      Pada saat menstruasi sering terjadi keluhan nyeri haid (dismenore) yang 

dapat menggangu aktivitas sehari-hari serta menjadi penyebab absensi 

di sekolah (yang mengenai 10% remaja putri yang menjadi murid 

sekolah lanjutan tiap bulan) dan di pekerjaan
8
. Hal ini terjadi karena 
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sebagian besar wanita masih beranggapan nyeri haid sebagai hal yang 

biasa dan akan hilang setelah 1-2 hari, padahal nyeri haid sering 

menjadi gejala suatu penyakit misalnya Endometriosis yang bisa 

mengakibatkan infertilitas Hal. ini berarti menunjukkan pengetahuan 

remaja putri tentang disminore masih kurang sehingga menyebabkan 

motivasi untuk ke pelayanan kesehatan juga kurang.  

     Pengetahuan tentang akil balik pada wanita  mulai menstruasi sebesar 

50%, payudara membesar 36,9% dan timbul jerawat 13,2% dan 

terendah menonjolkan jati diri 0,8%, gairah seks meningkat 2,3%, 

tertarik lawan jenis 6,4%. Pengetahuan dan motivasi kesehatan 

reproduksi remaja memang dinilai masih rendah terutama pada 

pengetahuan mengenai pengenalan organ reproduksi menyangkut 

bentuk dan fungsinya serta perawatannya
9
. 

      Berdasarkan penelitian Vidayanti mengenai “ Hubungan Pengetahuan 

Remaja Putri Tentang Disminore dengan Motivasi untuk Melakukan 

Pemeriksaan Kesehatan Reproduksi di MTS Negeri Ngemplak Sleman 

Yogyakarta, dengan sampel 50 orang. Dari hasil uji statistik 

menunjukkan p-value = 0,434, yang berarti tidak terdapat hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan remaja putri tentang disminore 

dengan motivasi untuk melakukan pemeriksaan kesehatan  reproduksi 

di MTSN Ngemplak Sleman Yogyakarta
10

. 

      Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan pada siswi di SMA 

Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta pada tanggal 30 Maret 
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2016 yang mewawancarai 6 orang siswi SMA Muhammadiyah Kasihan 

Bantul Yogyakarta didapatkan hasil bahwa 4 orang siswi yang belum 

tepat menjawab pengertian tentang disminore, dan 2 orang siswi yang 

cukup tahu tentang disminore, dari 6 orang siswi tersebut dari mereka 

belum tepat menjawab tentang disminore dan saat mengalami nyeri 

yang hebat, ke 6 orang siswi tersebut tidak ada motivasi untuk 

melakukan pemeriksaan kesehatan karena kurangnya pengetahuan. 

      Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang  “Hubungan Pengetahuan Remaja Putri tentang Disminore 

dengan Motivasi Untuk Periksa Ke Pelayanan Kesehatan” 

 

A. Rumusan Masalah 

      “Apakah ada hubungan pengetahuan remaja putri tentang disminore dengan 

motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan?” 

 

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

      Untuk mengetahui hubungan pengetahuan remaja putri tentang 

disminore dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan di 

SMA Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui pengetahuan tentang disminore pada siswi SMA 

Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta. 
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b. Untuk mengetahui motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan 

pada siswi SMA Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta. 

c. Menganalisis hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang 

disminore dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan pada 

siswi SMA Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta. 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Ilmiah 

a. Menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan 

disminore. 

b. Memberikan informasi kesehatan reproduksi kepada tenaga kesehatan 

khususnya perawat mengenai upaya penanganan dan pencegahan 

disminore agar disminore yang dialami tidak menjadi lebih berat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Prodi SI Keperawatan 

Hasil penelitian ini untuk menambah daftar kepustakaan, yang 

dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam meningkatkan 

pengetahuan mengenai disminore. 

b. SMA Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta. 

      Hasil penelitian ini mampu menjadi pedoman pelaksanaan program 

kegiatan bimbingan, pembinaan dan konseling dalam upaya 
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peningkatan pengetahuan siswi untuk menangani disminore di SMA 

Muhammadiyah Kasihan Bantul Yogyakarta. 

 

D. Keaslian Penelitian 

 

      Beberapa penelitian telah dilakukan yang masih ada kaitannya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti antara lain : 

1. Purwani mengenai “Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Dismenore 

Dengan Sikap Penanganan Disminore Pada Remaja Putri Kelas X di SMAN 1 

Petanahan”. Jenis penelitian adalah kuantitatif, rancangan penelitian deskriptif 

dengan studi korelasi, dengan desain penelitian adalah cross sectional. Hasil 

penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan antara pengetahuan 

desminore dengan motivasi remaja putri periksa ke pelayanan kesehatan 

dengan p-value 0,021., Persamaan dalam penelitian ini rancangan cross 

sectional, dan variabel dependen, dan perbedaan variabel  independen dan 

tempat penelitian
11

. 

2. Vidayanti mengenai “ Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Dismenorhea dengan Motivasi untuk Melakukan Pemeriksaan Kesehatan 

Reproduksi di MTS Negeri Ngemplak Sleman Yogyakarta “. Jenis penelitian 

adalah kuantitatif dengan studi Korelasi. Desain penelitian adalah cross 

sectional. Dari hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0,434, yang berarti 

tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan remaja putri 

tentang dismenorhea dengan motivasi untuk melakukan pemeriksaan 

kesehatan  reproduksi di MTSN Ngemplak Sleman Yogyakarta. Persamaan 
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dalam penelitian ini jenis rancangan, variabel dependen, dan Pebedaan 

variabel independen, tempat penelitian
10

. 
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